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Abstract 
 The existence of Lingsar Temple in Lingsar Village, West Nusa Tenggara Province 
has been able to unite two different ethnic religious backgrounds namely the Sasak Islam 
Tribe Wetu Telu (Left Three) and the Hindu Balinese Tribe. The incident has occurred since 
the reign of King Karangasem in West Lombok. The establishment of Lingsar Temple is 
estimated to occur more or less in 1615 Saka by AA Anglurah Ketut Karangasem who ruled 
at that time and expanded again by his brother named AA Anglurah Made Karangasem 
approximately around the year 1720. The influence of King Karangasem has been able to 
bear tolerance for both tribes , so the two tribes are always together in performing ritual 
ceremonies and traditions at Lingsar Temple. But on the other hand no doubt will also 
happen a dynamics of tolerance. 
 This study aims to provide an understanding of the existence of Lingsar Temple in 
West Nusa Tenggara, as well as to raise public awareness in understanding and 
understanding tolerance among religious communities. In addition, to provide knowledge 
whether or not a dynamism of tolerance occurs. The method used in this study is a qualitative 
model of new ethnographic analysis with data collection techniques that use observation, 
ethnographic interview, literature study, documentation studies. Analytical techniques used 
are analysis domain, taxonomic analysis, component analysis, and theme analysis. 
 From the research conducted in the field in obtaining the result of the existence of 
Lingsar Temple founded by A.A Ketut Karangasem who get the revelation from God / Ida 
Sanghyang Widhi Wasa. standing lingsar temple aims to unite inwardly between the people of 
Sasak tribe with the Hindu Balinese society. For the year of the founding of Lingsar Temple 
can not be ascertained because there is no written source mentions.Mean contained in the 
tradition of Ketopat War that is integration, tolerance, and religious. Socio-Religious of 
Sasak Tribe with Hindu Communities have interrelationship so that the communication 
process between these two tribes and based on the perception of the two communities This 
tribe has a very high idealistic attitude in running the tradition of Ketopat War. 
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I PENDAHULUAN 
Desa Lingsar merupakan salah satu kawasan yang berada di Kecamatan Lingsar, 
Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Mayoritas penduduk yang 
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mendiami desa Lingsar adalah umat beragama Islam penganut Suku Sasak Wetu Telu (Waktu 
Tiga) dengan penduduk minoritas adalah agama Hindu, Kristen, budha, dan konghucu yang 
hidup saling berdampingan antara satu dengan yang lain. Agama Hindu dapat dikatakan 
agama terbesar kedua setelah agama Islam penganut Suku Sasak Wetu Telu (Waktu Tiga) di 
Nusa Tenggara Barat sehingga terdapat berbagai macam Pura.Salah satu Pura yang terkenal 
dengan keunikannya adalah Pura Lingsar. 
Menurut Sujana, (2006: 19) dinyatakan suku asli di pulau Lombok adalah Suku Sasak 
yang terbagi menjadi Suku Sasak beragama Islam Wetu Lima (Waktu Lima) merupakan 
agama mayoritas yang dianut oleh Suku Sasak, Suku Sasak Agama Islam Wetu Telu (Waktu 
Tiga) dan juga ada sebagian Suku Sasak agama Budha atau dikenal dengan orang Budha. 
Suku Sasak yang melaksanakan Tradisi Perang Ketopat adalah Suku Sasak yang menganut 
agama Islam Wetu Telu (Waktu Tiga), yang mana Suku Sasak Wetu Telu (Waktu Tiga) 
merupakan Suku Sasak beragama Islam yang tidak melakukan sembahyang lima waktu sesuai 
ajaran agama Islam pada umumnya, akan tetapi Suku Sasak Islam Wetu Telu (Waktu Tiga) 
melakukan sembahyang tiga waktu. Berdasarkan fenomena tersebut hal ini menjadi suatu 
yang cukup langka untuk ditemukan karena agama Islam pada umumnya melaksanakan 
sembahyang lima waktu namun Suku Sasak beragama Islam di pulau Lombok melakukan 
sembahyang tiga waktu dan untuk penganut Suku Sasak Wetu Telu (Waktu Tiga) tidak hanya 
umat beragama Islam melainkan terdapat juga agama Budha.  
Keberadaan Pura Lingsar ini telah mampu menyatukan dua Suku yang berbeda latar 
belakang agama yaitu Suku Sasak dan Suku Bali beragama Hindu sehingga di desa Lingsar 
yang merupakan lokasi berdirinya Pura Lingsar menjadi salah satu tempat terjadinya 
akulturasi budaya. Akulturasi budaya tersebut terjadi Sejak masa pemerintahan Raja 
Karangasem di Lombok telah banyak memberikan pengaruh utamanya pada masyarakat Suku 
Sasak sehingga terlahir suatu budaya yang memiliki ciri khasnya tersendri seperti pada tradisi 
Perang Ketopat yang dilaksanakan tidak hanya dengan sesama Suku Sasak melainkan dengan 
masyarakat Suku Bali beragama Hindu. Akulturasi ini tidak hanya dapat dilihat pada saat 
tradisi Perang Ketopat saja melainkan dapat juga dilihat sebelum acara Perang Ketopat 
maupun sesudah tradisi Perang Ketopat tersebut dilaksanakan kedua Suku ini sangat 
konsisten melaksanakannya, sehingga setiap datangnya Pujawali yang merupakan Hari yang 
disucikan dalam memperingati upacara di Pura Lingsar kedua Suku tersebut melaksanakan 
prosesi yang disebut dengan ritual budaya dan ritual agama.  
Biakta, (2014: 3) menyatakan Pura Lingsar merupakan peninggalan sejarah dan 
merupakan cagar budaya yang masih terawat sampai saat ini yang dibangun pada masa 
jayanya Raja Karangasem. Keberadaan Pura Lingsar terbangun kurang lebih sekitar tahun 
1615 Saka oleh A.A Anglurah Ketut Karangasem lalu diperluas lagi oleh saudaranya bernama 
A.A Anglurah Made Karangasem kurang lebih sekitar 1720 Saka. Pengaruh dari Raja 
Karangasem hingga saat ini masih terasa dampaknya bagi kedua suku yang berbeda 
keyakinan tersebut, sehingga melahirkan toleransi dengan kerukunan umat beragama yang 
terpadu menjadi satu di Pura Lingsar oleh salah satu tradisi yang disebut dengan Perang 
Ketopat. 
Namun dari segi lain tidak menutup kemungkinan bahwa persepsi yang sama dengan 
didasarkan pada komitmen yang sama serta didasari oleh tujuan yang sama pula 
menyebabkan kedua suku ini tetap menjalankan upacara tanpa adanya konflik walaupun 
secara umum memang sangat sulit upacara dengan kesamaan waktu dan tempat terlebih lagi 
dilaksanakan oleh dua Suku yang berbeda kepercayaan tanpa adanya konflik sosial yang 
terjadi di Pura Lingsar. Melihat keunikan tersebut menyebabkan penulis menjadi sangat 
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tertarik untuk dapat mengetahui lebih jauh dengan merumuskan permasalahan terkait 
Bagaimana keberadaan Pura Lingsar di Nusa Tenggara Barat?, Apakah makna tradisi Perang 
Ketopat dalam membentuk dinamika toleransi antar umat beragama di Pura Lingsar Nusa 
Tenggara Barat?, dan Bagaimana Korelasi Sosio Religius Masyarakat Suku Bali beragama 
Hindu dengan Suku Sasak di Pura Lingsar Nusa Tenggara Barat?.  
Penelitian ini memiliki manfaat dalam memberikan kontribusi bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan yang tercakup dalam ilmu agama, ilmu sosial budaya, filsafat utamanya 
filsafat sosial dan sebagai sebuah acuan dalam membangun kesadaran dan sebagai pegangan 
dalam menjunjung tinggi toleransi antar umat beragama khususnya masyarakat di desa 
Lingsar dalam melaksanakan tradisi ritual di Pura Lingsar Nusa Tenggara Barat.  
Adapun kajian pustaka yang digunakan pada penelitian ini adalah beberapa hasil 
penelitian dan buku meliputi: Beratha (2004) dalam penelitiannya yang berjudul “Kerukunan 
Antar Umat Beragama di Bali”; Sujana (2006) dalam penelitiannya yang berjudul “Upacara 
Perang Topat dalam Kehidupan Masyarakat Suku Sasak Wetu Telu dan Umat Hindu di Pura 
Lingsar Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat Kajian Bentuk, Fungsi, dan Makna”; 
Getas (2003) dalam Penelitiannya yang berjudul “Persepsi masyarakat Terhadap Budaya 
Perang Topat di Lombok Barat”; Biakta (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Sesaji 
Upacara Perang Topat di Pura Lingsar Kemalik Kecamatan Lingsar Kajian Bentuk, Fungsi, 
dan Makna”; Sugiarta (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Prosesi Upacara Kebon 
Odeq di Pura Lingsar Kemaliq Desa Lingsar Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat”; 
Andani (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Esensi Tradisi Perang Topat Sebagai 
Simbol Perpaduan Budaya Hindu dan Islam di Pura Lingsar”; Watra (2015) dalam bukunya 
“Filsafat Toleransi Beragama di Indonesia Perspektif Agama dan Kebudayaan”.  
Konsep dalam penelitian ini meliputi: eksistensi, Pura Lingsar, dinamika, toleransi 
umat beragama, perspektif Filsafat Hindu. selanjutnya teori yang digunakan dalam membedah 
masalah pada penelitian ini di antaranya: (1) teori religi akan digunakan untuk membedah 
mengenai keberadaan Pura Lingsar di Nusa Tenggara Barat, (2) teori interaksionisme 
simbolik digunakan dalam membedah yakni tradisi Perang Ketopat dalam membentuk 
dinamika toleransi antar umat beragama di Pura Lingsar Nusa Tenggara Barat dan korelasi 
sosio religius masyarakat Suku Bali beragama Hindu dengan masyarakat Suku Sasak Wetu 
Telu di Pura Lingsar Nusa Tenggara Barat.  
 
II METODE  
Penelitian ini mempergunakan jenis penelitian kualitatif dengan Pendekatan penelitian 
ini menggunakan analisis etnografi baru dan studi deskriptif yang mengkaji tentang 
“Eksistensi Pura Lingsar dalam Dinamika Toleransi Antar Umat Beragama di Nusa Tenggara 
Barat”.Menurut Bungin (2010: 220) mengemukakan bahwa etnografi adalah pelukisan yang 
sistematis dan analisis suatu kebudayaan kelompok, masyarakat atau suku bangsa yang 
dihimpun dari lapangan dalam kurun waktu yang lama. Dalam penelitian etnografi ada tiga 
teknik analisis yakni, analisis domain, analisis taksonomi, dan komponensial 
Lokasi penelitian ini adalah kawasan Pura Lingsar, Desa Lingsar, Nusa Tenggara Barat. 
Karena memiliki potensi yang dapat menyatukan dua suku yang berbeda dalam suatu prosesi 
ritual dengan adanya kerja sama dan kekompakan dalam melakukan pelaksanaan  prosesi 
ritual di Pura Lingsar di Nusa Tenggara Barat sehingga terjalin proses integrasi yang erat di 
sini serta saling hormati dengan aturan yang berada disekitar Pura yaitu masyarakat Hindu 
tidak memakan daging babi yang diharamkan oleh masyarakat Islam suku sasak termasuk 
juga masyarakat suku sasak yang tidak boleh menyembelih daging sapi yang diharamkan oleh 
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umat Hindu. Hal ini yang menjadi daya tarik peneliti untuk memilih Pura Lingsar sebagai 
lokasi penelitian ini. 
Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua bagian diantaranya data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh 
peneliti di lapangan dengan penentuan informan secara purposive yakni menentukan subjek 
atau objek sesuai dengan tujuan.Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah 
warga masyarakat, tokoh-tokoh agama, Jero Mangku Pura Lingsar dan Pemerintah setempat. 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah yang melakukan penelitian itu 
sendiri yaitu peneliti (Satori dan Komariah, 2012:61).Selain instrumen kuncinya adalah 
peneliti, penelitian ini juga menggunakan instrumen penunjang. Adapun instrumen penunjang 
tersebut antara lain, catatan lapangan, kuisioner/daftar pertanyaan, perekam suara, kamera 
digital, alas untuk menulis/papan kecil, alat-alat tulis dan kertas double polio, buku-buku dan 
sumber data yang terkait penelitian. 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2004:90).Informan yang ditunjuk dalam sebuah 
penelitian ini harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian. Dalam penelitian 
ini yang menjadi informan ialah warga Masyarakat Suku Sasak Wetu Telu dan Hindu sekitar 
Pura Lingsar Nusa Tenggara Barat, Jero Mangku Pura, aparat desa dan adat, guide, tamu/para 
pengunjung beserta pihak-pihak terkait yang dapat dimintai informasi sesuai dengan 
permasalahan yang penulis rumuskan.  
Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 
data primer diperoleh melalui informan dan sumber data sekunder diperoleh melalui 
dokumen, majalah, koran, laporan hasil penelitian terdahulu dan buku-buku yang terkait 
tentang penelitian. Untuk mendapatkan data penelitian maka, peneliti menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara etnografi, studi kepustakaan dan studi 
dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut Spradley (1997:120) yang 
dikutip dalam Budiasa (2010) mengungkapkan menulis, dalam suatu pengertian, merupakan 
suatu proses perbaikan analisis. Analisis dapat dibagi menjadi empat macam analisi etnografis 
yaitu (1) analisis domain, (2) analisis taksonomi, (3) analisis komponen, (4) analisis 
tema.analisis Domain digunakan dalam menganalisis rumusan masalah kedua terkait makna 
tradisi perang ketopat. Pada tradisi perang ketopat terdapat makna simbol yang terkandung 
dalam topat yang dilemparkan kearah lawan.analisis taksonomi digunakan dalam 
menganalisis seluruh data yang terkumpul di lapangan berkaitan dengan eksistensi Pura 
Lingsar dalam dinamika toleransi antar umat beragama di Nusa Tenggara Barat. Sehingga 
dapat diurai secara lebih rinci dan mendalam.analisis komponen digunakan dalam 
menganalisis rumusan masalah pertama  dan kedua terkait keberadaan Pura Lingsar serta 
korelasi sosio religius masyarakat suku Sasak dengan masyarakat Hindu meliputi pencarian 
atribut-atribut yang menandai berbagai perbedaan di anatara simbol-simbol domain. analisis 
tema digunakan dalam menganalisis temuan pada model penelitian ini. 
 Data yang sudah dianalisis selanjutnya disajikan dengan menggunakan metode informal. 
Data formal menggambarkan kondisi subjek dan objek yang diteliti tentang “Eksistensi Pura 
Lingsar Dalam Dinamika Toleransi Antar Umat Beragama di Nusa Tenggara Barat”, berupa 
bagan berdasarkan hasil observasi, wawancara, kepustakaan dan studi dokumentasi. Semua 
ini disajikan secara kualitatif dalam bentuk uraian. Penyajian hasil penelitian dijabarkan ke 
dalam lima bab secara sistematis sehingga mudah dipahami dan dapat memberikan kejelasan 
optimal dan bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia. 
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III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Keberadaan Pura Lingsar di Nusa Tenggara Barat 
Keberadaan Pura Lingsar tidak terlepas dari peristiwa yang dialami oleh Anak Agung 
Ketut Karangasem. Pada saat itu Anak Agung Ketut Karangasem mendapatkan wahyu untuk 
mendirikan Pura Lingsar.Akhirnya Anak Agung Ketut Karangasem mendirikan Pura yang 
disebut dengan Pura Lingsar Ulon.Tahunnya diperkirakan sekitar kurang lebih 1658 Saka. 
Pendirian Pura Lingsar Ulon yang didirikan oleh Anak Agung Ketut Karangasem akhirnya 
diperluas lagi oleh saudaranya yang bernama Anak Agung Made Anglurah Karangasem 
dengan mendirikan Pura kedua sebagai duplikat Pura Lingsar Ulon yaitu Pura Gaduh yang 
diperkirakan kurang lebih pada tahun 1681 Saka. Perkiraan tahun digunakan karena tidak 
adanya sumber tertulis yang menyebutkan tahun berdirinya Pura Lingsar. 
Mengacu pada salah satu komponen religi Koentjraningrat bahwa emosi kegamaan yang 
merupakan penyebab manusia itu bersikap religius adapun penyebabnya tersebut antara lain 
karena Keberadaan Pura Lingsar sebagai Pura tertua telah banyak memberikan pengaruh 
terhadap seluruh lapisan masyarakat sekitaran Desa Lingsar di antaranya terbangun solidaritas 
yang sangat tinggi antara kedua suku. Selain itu dalam melaksanakan tradisi ritual kedua suku 
ini berdampingan termasuk dalam menjaga kesakralan Pura agar eksistensinya tetap terjaga 
para pengunjung dibuatkan aturan tertulis ketika ingin memasuki Pura di antaranya larangan 
untuk membawa daging babi dan sapi ketika memasuki Pura, wanita yang sedang menstruasi, 
membunyikan musik tidak boleh pula dilakukan kecuali untuk keperluan upacara. Aturan 
tertulis ini dibuat dengan tujuan menjaga kesucian dan kesakralan Pura. 
Prosesi upacara di Pura Lingsar tidak dapat berjalan sukses tanpa partisipasi dari 
kedua suku. Melalui prosesi upacara pujawali di Pura Lingsar merupakan cara kedua suku ini 
dalam mencari hubungan terhadap Tuhan termasuk leluhur karena didasarkan akan emosi 
keagamaan yang dimilikinya. Sehingga dalam mencari hubungan tersebut kedua suku ini 
berbaur menjadi satu membentuk kesatuan sosial dalam menjalankan prosesi upacara di Pura 
Lingsar. 
Proesi Upacara Pujawali di Pura Lingsar yang jatuh setiap Purnamaning Sasih 
Keenam dilaksanakan dari acara persiapan sampai pada prosesi upacara sebelum Pujawali 
berlangsung selama tiga hari.Pada setiap tahunnya terdapat perbedaan hari dan bulan dalam 
setiap pelaksanaan upacara karena disesuaikan berdasarkan perhitungan kalender Bali. Pada 
tahun 2017 upacara Pujawali terlaksana dihari Minggu, 3 Desember 2017. 
Upacara dan Pemimpin upacara di Pura Lingsar disesuaikan dengan bentuk dan hari 
pelaksanaan upacara.Pada hari karya yang merupakan inti dari pelaksanaan Pujawali di Pura 
Lingsar biasanya dengan pemimpin upacara Pedanda. Di Pura Lingsar Gaduh dipuput oleh 
Pedanda Siwa Budha sedangkan di Kemaliq Lingsar juga dipuput oleh Pedanda Siwa setelah 
itu masing-masing pemangku mengambil alih tugasnya masing-masing selama Betare Nyejer 
kedudukan dan fungsi Pura Lingsar berkedudukan sebagai Pura Kahyangan Jagat 
sehingga dalam kedudukannya sebagai Kahyangan Jagat tidak ada batasan golongan yang 
boleh bersembahyang atau berkunjung ke Pura Lingsar. Selain sebagai Kahyangan Jagat Pura 
Lingsar juga memiliki kedudukan sebagai cagar budaya sehingga dalam setiap tahunnya 
pemerintah turut serta dalam pelaksanaan tradisi Perang Ketopat.Selain itu fungsi Pura 
Lingsar tidak hanya sebagai tempat persembahyangan umat beragama Hindu dengan 
menjalankan berbagai prosesi ritual tapi juga tempat yang digunakan oleh masyarakat Sasak 
dalam menjalankan budayanya. 
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3.2 Makna Tradisi Perang Ketopat dalam Membentuk Dinamika Toleransi Antar Umat 
Beragama di Pura Lingsar Nusa Tenggara Barat 
Mengacu pada sisi faktual teori Interaksionisme Simbolik dikatakan bahwa manusia 
menggunakan simbol, mengukir, dan bertindak terhadap objek daripada hanya menanggapi 
rangsangan, dan bertindak atas dasar penafsiran dan terhadap makna yang tidak tetap (Hewitt, 
2003: 307 dalam Elbadiansyah, 2014: xxvi). Berdasarkan teori interaksionisme simbolik 
tersebut bahwasanya manusia berinteraksi dalam situasi tertentu.Sama halnya seperti manusia 
sebagai aktor dalam melaksanakan Perang Ketopat.Topat itu sendiri sebagai simbol untuk 
berinteraksi terhadap manusia lainnya dengan cara melempar ketopat. Manusia bertindak 
dalam situasi tertentu yang disesuaikan dengan waktu dan kondisi fisiknya. Adapun makna 
yang terkandung dalam tradisi Perang Ketopat sebagai berikut: 
3.2.1 Integrasi  
Pada proses Perang Ketopat ini terbangunnya satu visi dan misi yang dipertemukan 
oleh sebuah tradisi yang disesuikan dengan keyakinan masing-masing Suku. Tradisi Perang 
Ketopat yang dari awal hingga akhir selalu dilaksanakan dengan persatuan dan kesatuan yang 
kuat antara kedua etnis.Kebersamaan masyarakat Suku Sasak dalam menjalankan tradisi 
Perang Ketopat dengan tujuan yang sama yaitu untuk memhon kesuburan. Satu tujuan dalam 
menjalankan tradisi perang ketopat ini membuat sulit dibedakannya antara Suku Sasak 
dengan masyarakat Hindu.Selain hal tersebut selama berlangsungnya upacara masyarakat 
Sasak dengan masyarakat Hindu sangat penuh persatuan dalam melaksanakannya.  
3.2.2 Toleransi  
Pada pelaksanaan tradisi Perang Ketopat diibaratkan yang dapat disebut sebagai aktor 
adalah suku Bali Beragama Hindu dengan Suku Sasak Islam Wetu Telu sedangkan yang 
menjadi simbol-simbol adalah Ketopat yang akan dijadikan sebagai bahan untuk 
melaksanakan peperangan. Menurut salah satu tokoh agama di Pura Lingsar peperangan di 
sini dalam arti bukanlah perang yang terselubung oleh motif kekerasan melainkan peperangan 
ini adalah Perang perdamaian. Dengan demikian interaksi yang terjadi dalam Perang Ketopat 
tersebut dapat dimediasi oleh Ketopat yang akan dilemparkan sehingga terjadilah yang 
disebut dengan perang perdamaian.  
Dari pelaksanaan tradisi Perang Ketopat Adanya suatu sikap tenggang rasa hal 
tersebut dapat diamati pada pelaksanaan tradisi perang ketopat seluruh masyarakat Sasak 
dengan masyarakat Hindu memiliki tenggang rasa yang sangat tinggi.Hal ini dibuktikan 
dengan saling tolong-menolong antara msyarakat Sasak dengan masyarakat Hindu dalam 
membuat sarana yang digunakan dalam menjalankan tradisi perang ketopat. 
3.2.3 Religius 
Pada tradisi Perang Ketopat selain terkandung makna integrasi dan makna toleransi 
juga terkandung makna religi.Makna religi ini dalam tradisi perang ketopat terlihat 
berdasarkan kepercayaan penduduk Desa Lingsar yang meyakini bahwa tradisi Perang 
Ketopat merupakan salah satu ritual untuk memohon kesuburan dan kemakmuran.Oleh sebab 
itu tradisi Perang Ketopat ini selalu di nanti-nanti utamanya oleh masyarakat yang berprofesi 
sebagai petani termasuk para pedagang. 
Menurut masyarakat setempat berkeyakinan bahwa tradisi Perang Ketopat merupakan 
ritul dalam memohon kesuburan, keselamatan, dan kemakmuran.Hal ini dapat dilihat dari 
makna sesaji perang ketopat yang terkandung di dalamnya.Seperti salah satu contoh sesaji 
perang ketopat yaitu botol momot ketika melaksanakan upacara dengan penuh dedikasi 
diyakini akan terisi air setelah pelaksanaan upacara dan tradisi Perang Ketopat begitu juga 
sebaliknya. Selain itu juga terkait dengan Kebon Odek yang merupakan simbol kemakmuran. 
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Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa Adanya suatu kepercayaan yang dijalankan oleh 
masyarakat Sasak dengan masyarakat Hindu.Kepercayaan masyarakat Sasak dengan 
masyarakat Hindu bahwa Perang Ketopat sebagai ritual untuk memohon kesuburan.Ketika 
tidak menjalankan kepercayaan yang dianutnya maka ada perasaan bersalah yang dirasakan 
oleh kedua Suku ini. 
 
3.3 Korelasi Sosio Religius Suku Bali Beragama Hindu dengan Suku Sasak Islam Wetu 
Telu 
3.3.1 Dinamika Sosio Religius Masyarakat Suku Sasak dengan Masyarakat Hindu di 
Pura Lingsar Nusa Tenggara Barat. 
Merujuk pada teori interaksionisme simbolik bahwa suatu dinamika tersebut bisa 
dilihat secara utuh dalam tataran konsep komunikasi, yang secara sederhana dapat dilihat 
bahwa komunikasi pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi simbolik antara pelaku 
komunikasi (antara komunikan dan komunikator). Proses berbagi makna melalui perilaku 
verbal dan non verbal (Mulyana, 2008: 3 dalam Elbadiansyah, 2014: 6). Pada saat melakukan 
komunikasi akan terjadi proses untuk saling mempengaruhi antara komunikan dengan 
komunikator sehingga akan menimbulkan efek tertentu.  
Masyarakat Suku Sasak dengan Masyarakat Hindu di Pura Lingsar dalam 
melaksanakan upacara tidak pernah terlepas dari proses komunikasi sehingga keduanya dalam 
menjalankan prosesi ritual beriringan walaupun dengan keyakinan yang berbeda. Tidak ada 
suku yang satu memaksakan keyakinannya terhadap suku yang lainnya keduanya sama-sama 
menjalankan tradisi yang disesuaikan dengan keyakinan masing-masing.Suku Sasak 
menjalankan ritual budaya dalam tempat yang disebut Kemaliq dan Kemaliq merupakan 
tempat yang secara umum disebut dengan Pura (peribadatan umat Hindu). Hal ini 
menunjukan Suku Sasak selain berpegang teguh akan kebudayaan yang telah diwariskan oleh 
Nenek Moyangnya juga menghormati keyakinan orang lain dengan tetap berpegang teguh 
terhadap kepercayaannya sebagai Suku Sasak Islam Wetu Telu.  
Perpaduan dua Suku ini yang mana Suku Hindu melaksanakan ritual Agama 
sedangkan Suku Sasak melaksanakan ritual budaya di Pura Lingsar sehingga hal tersebut 
dapat dikatakan berbeda tapi tidak terpisahkan, menyatu tapi tidak dapat disatukan. Dengan 
demikian dapat dianalisis perbandingan konsep Wetu Telu dengan Hindu tentang Tuhan, 
leluhur, dan Alam menurut Rasti, (2005: 61) sebagai berikut:  
Tabel 4.4 
Analisis Perbandingan konsep Wetu Telu dengan Hindu tentang Tuhan, Leluhur, dan Alam 
No  Wetu Telu Agama Hindu Bentuk Keyakinan 
1.  Allah Ta’ala/Neneq Kaji/ 
Neneq Saq Kuasa 
-Allah yang disembah hanya 
satu  
Ida Sang Hyang 
Widhi 
-Ekam Evam 
Advitayam 
Brahman 
Tuhan  
2.  Twaq Lokaq/Leluhur Pitra/Pitara Leluhur 
3.  Alam Semesta yang 
memberi kehidupan 
Bhuwana Agung Alam Semesta 
Sumber: Penelitian Rasti pada Tahun 2005 
Dapat dianalisis dari tabel tersebut bahwa antara Suku Sasak dengan Suku Bali 
beragama Hindu memiliki bentuk keyakinan yang sama terhadap Allah yang disembah hanya 
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satu sedangkan dalam Agama Hindu juga menyembah Tuhan yang satu yaitu Brahman hal ini 
diperkuat oleh salah satu sloka dalam Hindu menyebutkan Ekam Evam Advitayam Brahman. 
Suku Sasak juga mengenal adanya leluhur dan Hindu juga mengenal dengan adanya leluhur 
sehingga Hindu sering kali melaksanakan penghormatan terhadap leluhur yang dalam Hindu 
disebut dengan Pitra. Termasuk dengan alam semesta yang memberi sumber kehidupan 
dalam Hindu juga memiliki bentuk keyakinan yang sama disebut dengan Bhuwana Agung 
atau Makrokosmos.  
Berdasarkan analisis data yang dilakukan menunjukkan Perubahan sikap masyarakat 
Suku Sasak dengan masyarakat Hindu di Pura Lingsar dalam menjalin hubungan sosial yang 
disesuikan dengan keyakinan masing-masing.. hubungan yang terjalin antar masyarakat Sasak 
dengan masyarakat Hindu dalam menjalankan upacara di Pura Lingsar berlangsung dengan 
saling berkoordinasi. Perubahan dalam hal pembuatan sarana masih belum terjadi hanya saja 
partisipasi masyarakat yang hadir dalam pelaksanaan tradisi perang ketopat bersifat 
tentatif.Sehingga dalam pembuatan Ketopat secepatnya disesuaikan dengan memperkirakan. 
Pada persepsi masyarakat menunjukkan bahwa adanya sikap idealis penduduk desa 
Lingsar dalam melaksanakan tradisi perang ketopat.Sikap idealis ini ditunjukan atas dasar 
kepercayaannya terhadap yang diyakini oleh masyarakat Sasak dengan masyarakat 
Hindu.sehingga kedua Suku tersebut tetap melaksanakan tradisi Perang Ketopat dalam setiap 
tahunnya.  
 
IV SIMPULAN 
 Berdasarkan Penelitian berkaitan dengan Eksistensi Pura Lingsar dalam Dinamika 
Toleransi Antar Umat Beragama di Pura Lingsar Nusa Tenggara Barat dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
Keberadaan Desa Lingsar dan Pura Lingsar berkaitan dengan peristiwa yang dialami oleh 
A.A Ketut Karangasem yang mendapatkan wahyu, sehingga A.A Ketut Karangasem 
mendirikan Pura Lingsar (Ulon) pada tahun kurang lebih 1658 Saka dan pada akhirnya di 
perluas lagi oleh adiknya A.A Anglurah Made Karangasem pada tahun kurang lebih 1681 
Saka. Mengacu pada teori Religi Koentjraningrat emosi keagamaan, sistem kepercayaan, 
sistem upacara, dan kelompok keagamaan. Penduduk Desa Lingsar melaksanakan upacara 
ritual di Pura Lingsar yang jatuh setiap Purnama Sasih Keenam dengan mulainya masa 
persiapan yang terdiri dari: gotong-royong, masang abah-abah, nyuciang, penaek 
gawe/penaek karya, lalu dilanjutkan dengan upacara pendahuluan yaitu upacara mendak, 
mendak Kebon Odek, dan puncak upacara Pujawali tepat pada purnama sasih keenam. 
Pemimpin upacara pada pelaksanaan upacara Pujawali adalah Pedanda dan dilanjutkan oleh 
masing-masing pemangku Pura Lingsar. 
Makna tradisi Perang Ketopat di Pura Lingsar dengan mengacu pada prinsip utama 
interaksionisme simbolik berkaitan dengan pemaknaan (meaning). Adapun makna yang 
terkandung dalam tradisi Perang Ketopat antara lain, makna integrasi (adanya pembauran 
menjadi satu dalam melaksanakan tradisi Perang Ketopat), makna toleransi (adanya sikap 
tenggang rasa antara Suku Sasak dan Suku Bali beragama Hindu dalam menjalankan tradisi 
Perang Ketopat), makna religi (adanya keyakinan Perang Ketopat untuk memohon 
keselamatan, kesejahteraan, dan kemakmuran). 
Korelasi Sosio Religius Suku Sasak dengan Suku Bali beragama Hindu merujuk pada tiga 
prinsip utama interaksionisme simbolik yaitu mengenai pemaknaan (meaning), Bahasa 
(language), dan pikiran (thought). Persepsi masyarakat terhadap tradisi Perang Ketopat 
terdapat sikap idealisme masyarakat dalam berpartisipasi pada setiap pelaksanaan tradisi 
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Perang Ketopat karena keyakinan yang penuh akan mendapat keselamatan, kesjahteraan, dan 
kemakmuran. Interaksi Sosial Suku Sasak dengan masyarakat Hindu dari awal upacara hingga 
akhir upacara berjalan dengan harmonis. Interelasi masyarakat Suku Sasak dengan 
masyarakat Hindu dalam ritual tradisi Perang Ketopat dengan saling berkomunikasi, saling 
tolong menolong dalam hal membuat sarana perang ketopat hingga berlangsungnya tradisi 
Perang Ketopat.  
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